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Abstract 

The purpose of this research is to promote social marketing management campaigns to develop agents of change 

in the sustainability of educational activities and integrate the use of social products as a manifestation of the 

achievements obtained by schools. The research method is descriptive qualitative research which explains the 

management of social marketing in improving the quality of education. Data was collected through semi-open 

questions (to several teachers), interviews, and documents available at school. Data processing and data analysis 

are data reduction, data categorization, and data synthesis by looking for links between data categories. While the 

data validity technique by doing data triangulation. The results of the study regarding the teacher's understanding 

of the social marketing function are inadequate, but the teacher's understanding of social products is sufficient, as 

a solution the school activates all school-owned social media and creates personal social networks so that the 

teacher's role is useful for promoting social marketing campaigns through social products in schools in improve 

the quality of education and influence the target audience (students) in the form of social goodness, namely 

realizing various ethics in schools and moral messages on social media that are useful for social society.  

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah menggalakkan kampanye manajemen pemasaran social untuk mengembangkan agen 

perubahan keberlanjutan kegiatan pendidikan dan  mengintegrasikan pemanfaatan produk social sebagai 

perwujudan prestasi yang diperoleh sekolah. Metode penelitian adalah penelitian kualitatif deskriptif yang 

menjelaskan mengenai pengelolaan pemasaran social dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Data dikumpulkan 

melalui pertanyaan semi terbuka (ke beberapa guru), wawancara, dan dokumen yang ada di sekolah. Pengolahan 

data dan analisis data adalah reduksi data, kategorisasi data, dan sintesis data dengan mencari kaitan antar kategori 

data. Sedangkan teknik keabsahan data dengan melakukan triangulasi data. Hasil penelitian mengenai pemahaman 

guru mengenai fungsi pemasaran social belum memadai, tetapi pemahaman guru mengenai produk social sudah 

memadai, sebagai solusinya sekolah mengaktifkan semua media social milik sekolah dan membuat jejaring social 

pribadi sehingga peran guru bermanfaat untuk menggalakkan kampanye pemasaran social melalui produk social 

di sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan pengaruh kepada target sasaran (peserta 

didik) berupa kebaikan social yaitu merealisasikan berbagai etika di sekolah dan pesan moral pada media social 

yang ada gunanya untuk masyarakat social.    
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1. Pendahuluan 
Pemasaran social merupakan penerapan konsep pemasaran secara non komersial dalam mengubah sikap 

dan perilaku khalayak (dalam hal ini khalayak di sekolah adalah peserta didik) yang bermanfaat mengatasi 

masalah social (Kotler, Philips and Keller, 2012). Pemasaran social identic dengan kampanye social. Bentuk 

kampanye social tersebut yang diselenggarakan berupa tindakan yang bertujuan untuk memperoleh dukungan 

dari komunitas dalam melakukan perubahan social. Kampanye yang dilakukan di sekolah atau kampanye 

pendidikan dengan tujuan untuk mengupayakan pencapaian optimalisasi peningkatan kualitas pendidikan yang 

berkesinambungan dengan harapan mutu pendidikan nasional terus meningkat (Rohma, Harapan, & Wardiah, 
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2020). Dalam rangka pencapaian optimalisasi peningkatan mutu pendidikan, proses pendidikan yang 

diselenggarakan sekolah harus sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang mengandung unsur-

unsur sebagai berikut, yaitu mengembangkan kemampuan berpikir rasional dan membentuk akhlak mulia 

dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan masyarakat modern yang mengacu pada demokrasi dan keadilan 

(Soeprapto, 2013). Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut, dalam hal pendidikan peserta 

didik dituntut tidak hanya mengacu pada target untuk menghasilkan lulusan yang cerdas dengan kemampuan 

pengetahuan kognitif yang bagus, tetapi juga menghasilkan nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-niai social dalam 

menerapkan sikap dan perilaku di lingkungan masyarakat (Agustinova, 2020), dan adanya penguatan sikap 

komitmen yang dinyatakan peserta didik sebagai wujud tindakan kualitas secara sukarela dalam memenuhi 

kewajiban  dalam menjalani kehidupan bermasyarakat (Anggraini, 2019). 

SMP Muhammadiyah 27 Jakarta Pusat merupakan sekolah yang berada di bawah naungan 

Muhammadiyah yang merupakan organisasi non pemerintah, dimana Muhammadiyah bergerak dalam bidang 

pendidikan dan social. Kegiatan pendidikan di SMP Muhammadiyah 27 Jakarta Pusat dengan memberikan 

semua mata pelajaran wajib sesuai kurikulum dan tambahan mata pelajaran agama islam. Guru dalam mengajar 

dan mendidik di SMP Muhammadiyah 27 Jakarta Pusat menyampaikan materi pelajaran ke peserta didik  

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan dunia pendidikan dengan nilai-nilai kehidupan.  

Pengelolaan pemasaran social berupa integrasi nilai-nilai kehidupan di sekolah ini menggunakan 

beberapa produk social, yaitu ide social, praktik social, dan tangible object. Ide social adalah gagasan yang 

muncul terhadap permasalahan social yang terjadi di tengah masyarakat. Karena SMP Muhammadiyah 27  ini 

berada di kawasan Jakarta Pusat, yang sering terjadi tawuran antar pelajar, maka sekolah memberikan solusi 

berupa ide social dengan cara mengadakan kegiatan keagamaan. Praktik social merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara social sesuai dengan kebutuhan, dimana sekolah ini mengadakan praktik social dalam 

berbagai kegiatan dengan mempraktikkan langsung kegiatan sosial, sedangkan tangible object adalah 

perangkat yang digunakan untuk praktik social seperti: menghimpun dana untuk beramal dengan menyediakan 

sarana melalui penyaluran sedekah ke komunitas yang membutuhkan. Produk social tersebut bisa juga 

dilakukan dengan menyebar informasi melalui  media social (FB, Twitter, Instagram, Youtube). Semua 

kegiatan pendidikan pada SMP Muhammadiyah 27 Jakarta Pusat dan kegiatan praktik sosial diinformasikan 

melalui media social, seperti perolehan Akreditasi sekolah yang mendapat predikat A, tetapi belum bersertifikat 

ISO, perolehan prestasi peserta didik dalam mengikuti perlombaan dan informasi lain serta pesan-pesan moral 

yang disampaikan dalam bentuk hadits dan kutipan ayat Alqur’an. Namun, informasi dan pesan-pesan moral 

tersebut kurang focus dalam perancangan pesan dan penetapan target sasaran ke peserta didik. Hal ini 

disebabkan  sekolah lebih mengutamakan dalam peningkatan pengetahuan peserta didik dalam belajar, 

sebaiknya antara pendidikan dengan penerapan nilai-nilai humanis seimbang, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan dari aspek pengetahuan maupun implikasi nilai-nilai social, karena media social berfungsi 

membantu dan mendukung masyarakat untuk melakukan kegiatan yang berhubungan dengan interaksi sekolah 

(Kawekas, 2020). 

Masalah umum yang terjadi adalah banyak generasi muda yang tidak berhasil memperlihatkan akhlak 

mulia, seperti: kesopanan, keramahan, tenggang rasa, dan solidaritas social, yang disebabkan system 

pendidikan pada masa saat ini mengarah pada kognitif dan kurang dalam mengimplementasikan aspek afektif, 

empati dan rasa (Ramdani & Zamroni, 2015). Terkait dengan masalah yang terjadi secara umum adalah 

pendidikan yang seharusnya merupakan wadah revitalisasi nilai-nilai humanis, malah menjadi komoditas 

marketisasi (Agustinova, 2020). Berdasarkan fenomena khusus dan fenomena umum yang diungkapkan di 

atas, pentingnya mengadakan penelitian yang berhubungan dengan manajemen pemasaran social yang 

diterapkan di sekolah sehingga dapat meningkatkan optimalisasi kualitas pendidikan yang menghasilkan 

lulusan yang cerdas dan beradab dengan menerapkan nilai-nilai etika social.  

2. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yang menjelaskan tentang 

pengelolaan pemasaran social berupa produk social yang diperoleh sekolah untuk mengoptimalkan pencapaian 

peningkatan kualitas pendidikan yang terjadi pada kegiatan praktik social yang diselenggarakan sekolah 

maupun lembaga lain. Tujuan penelitian ini adalah (1) Menggalakkan kampanye manajemen pemasaran social 

untuk mengembangkan agen perubahan keberlanjutan kegiatan pendidikan, dan (2) Mengintegrasikan 

pemanfaatan produk social sebagai perwujudan prestasi yang diperoleh sekolah. Penelitian ini dilakukan pada 

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 27 Jakarta Pusat. Teknik pengumpulan data mencakup: 

pengamatan, wawancara, catatan lapangan, penggunaan dokumen, dan cara lainnya. Oberservasi yang peneliti 

lakukan adalah dengan mengamati kegiatan praktik social yang diadakan sekolah dan hasil yang diperoleh 

sekolah, seperti: hasil perolehan perlombaan yang diikuti siswa. Pada saat pelaksanaan wawancara yang 

menjadi informan adalah kepala sekolah, guru yang mendampingi, serta siswa. Teknik pengumpulan data 

dokumentasi adalah dengan mencari data berupa file (dalam bentuk foto, laporan, dan lain-lain). Teknik 
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pengolahan dan analisis data adalah reduksi data, kategorisasi data, dan sintesis data dengan mencari kaitan 

antar kategori data. Sedangkan teknik keabsahan data dengan melakukan triangulasi data.  

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian dalam pengelolaan pemasaran social berupa produk social yang diperoleh sekolah 

dalam mengoptimalkan peningkatan kualitas pendidikan adalah dengan menjelaskan deskripsi data melalui 

permasalahan penelitian sebagai berikut: Pertama, menggalakkan kampanye manajemen pemasaran social 

yang ditujukan untuk sekolah dalam memotivasi untuk mengembangkan agen perubahan keberlanjutan 

kegiatan pendidikan. Bentuk kampanye manajemen pemasaran social di SMP Muhammadiyah 27 Jakarta Pusat 

adalah melalui peran public relations (Hubungan Masyarakat) yaitu dalam bentuk menjalin hubungan baik 

dengan komunitas, menjalin komunikasi yang baik kepada organisasi (sekolah) secara eksternal maupun 

internal, dan berinteraksi antara organisasi dengan masyarakat dalam menciptakan opini public, menumbuhkan 

motivasi dan menciptakan partisipasi public. Peran humas ini sangat penting dalam lembaga pendidikan dan 

merealisasikan aspirasi masyarakat terhadap sekolah, meningkatkan usaha orang tua siswa dan guru-guru 

dalam memenuhi kebutuhan peserta didik (Annur & Audina, 2020). Karena adanya kepentingan peran guru 

dalam menggalakkan kampanye manajemen pemasaran social untuk mengembangkan agen perubahan 

keberlanjutan kegiatan pendidikan, perlu diketahui tingkat pemahaman pengetahuan para guru di  SMP 

Muhammadiyah 27 Jakarta Pusat tentang maksud dari menggalakkaan kampanye manajemen pemasaran 

social. Untuk mengetahui tingkat pemahaman tersebut, dalam penelitian ini, penulis memberikan pertanyaan 

semi terbuka kepada para guru mengenai unsur-unsur pemasaran social, sehingga diperoleh data seperti table 

berikut: 

 

Table 1. Tingkat Pemahaman Guru tentang Kampanye Manajemen Pemasaran Sosial 

No. Konsep Pemasaran Sosial Persentase Jawaban 

yang diperoleh 

1. Pemahaman guru mengenai fungsi pemasaran social di sekolah 33,33% 

  2. Pemahaman guru mengenai produk social yang ada di sekolah, seperti: ide 

social, praktik social, dan tangible object 

80% 

3. Pemahaman unsur sikap produk social di sekolah 60% 

      Sumber: Data diolah peneliti 

 

Berdasarkan table 1 di atas, pemahaman guru mengenai fungsi pemasaran social di sekolah memperoleh 

jawaban sebesar 33, 33% terhadap 15 responden guru yang mengisi daftar pertanyaan pilihan yang dibagikan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa para guru di SMP Muhammadiyah 27 Jakarta Pusat tingkat pemahaman masih 

belum memadai mengenai fungsi pemasaran social yang dilakukan disekolah, padahal ini adalah penting untuk 

keberlanjutan kegiatan pendidikan dan kampanye perubahan social merupakan suatu reformasi di bidang 

pendidikan dan merupakan kekuatan yang membantu dalam membangun ruang public dan ekspresi opini 

(Dong, Liang, & He, 2017). Mengatasi hal ini, sekolah sebagai suatu organisasi pendidikan sebaiknya membuat 

suatu program tujuan nyata dalam pemasaran social dengan menggunakan media social  untuk mengukur 

kemajuan sekolah dengan kategori media sebagai berikut: (1) keterlibatan merek, advokasi, loyalitas, (2) 

generasi pemimpin, (3) pelayanan pelanggan (Funk, 2013). Guru dalam menggunakan jejaring social sebagai 

fungsi pada pemasaran social juga bisa menggunakan jejaring social pribadinya yang bermanfaat secara 

kredibel sebagai pemilik jejaring social (Reed, 2012), dengan mengkomunikasikan berbagai informasi yang 

mempunyai faedah bagi sekolah dan komunitas lain. Penelitian terkait menyatakan mengenai pengelolaan 

pemasaran social dalam dunia pendidikan merupakan wujud dalam menawarkan mutu layanan intelektual ke 

komunitas yang bersifat kompleks yang menghasilkan generasi penerus yang berilmu dimasa yang akan datang 

(Syamsul Arifin, 2020), serta perlunya kajian interdisipliner dalam fungsi pemasaran social  sebagai institusi 

public (Komarova, 2021). 

 

Hasil pemahaman guru mengenai produk social yang ada di sekolah, seperti: ide social, praktik social, 

dan tangible object memperoleh jawaban sebesar 80% dari 15 responden. Ini berarti memberikan penjelasan 

bahwa guru SMP Muhammadiyah 27 Jakarta Pusat sudah optimal dalam memahami penggunaan produk 

social, karena pendapat guru mengenai produk social yang disampaikan ke khalayak secara internal maupun 

secara eksternal merupakan konten pemasaran media social yang dilakukan dengan sangat mudah dengan 

membuat suatu pesan yang disampaikan atau dikampanyekan dari mulut ke mulut dan liputan media gratis, 

sehingga memperoleh kesan yang lebih besar dan lebih baik (Funk, 2013). Selanjutnya, pemahaman guru 

mengenai unsur sikap produk social di sekolah memperoleh jawaban sebanyak 60%, yang menjelaskan bahwa 

keseimbangan guru dalam menyampaikan suatu informasi pemasaran sosial, seperti: informasi “penerapan 

disiplin ke peserta didik dan warga sekolah lainnya” sudah bisa diterapkan di sekolah, yang artinya bahwa para 
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guru dalam mengelola pemasaran social dengan memberi contoh mengenai kedisiplinan dapat membangun 

program media social (Funk, 2013), dan menunjukkan peningkatan yang konsisten sebagai  mediator perilaku 

yang menghasilkan perubahan perilaku pada peserta didik (Evans et al., 2014). Intervensi keberhasilan dalam 

menggalakkan kampanye manajamen pemasaran social di sekolah (SMP Muhammadiyah 27 Jakarta Pusat) 

dapat menjadi rekomendasi untuk perubahan perilaku ke peserta didik dan mempraktikkan kegiatan social 

tersebut untuk meningkatkan program pendidikan selanjutnya sebagai agen perubahan social. Produk social 

dalam konten hubungan masyarakat dengan menyampaikan informasi merupakan kekuatan untuk 

mempromosikan perubahan social dan hubungan antara media social dengan perubahan social merupakan isu 

penting (Dong et al., 2017),  

Kedua, mengintegrasikan pemanfaatan produk social sebagai perwujudan prestasi yang diperoleh 

sekolah. SMP Muhammadiyah 27 Jakarta Pusat merupakan sekolah yang memberikan pengajaran dalam 

proses kegiatan belajar dengan memberikan semua mata pelajaran wajib sesuai kurikulum yang berlaku dan 

tambahan mata pelajaran agama islam yang memiliki staf pengajar (Ustadz dan Ustadzah) yang berkompeten 

sesuai bidang keilmuannya. Bentuk produk social yang diperoleh sekolah adalah keberhasilan peserta didik 

atas prestasi dalam meraih juara lomba Adzan dan MTQ tingkat kota Jakarta Pusat. Prestasi yang diraih oleh 

peserta didik dalam perlombaan tersebut dapat membantu dalam mencapai dan mempertahankan perubahan 

social yang diinginkan (Donovan & Henley, 2010), dan prestasi tersebut juga memberikan umpan balik bagi 

peserta didik lainnya untuk dapat mencapai prestasi lainnya dan mendapatkan apresiasi dari berbagai kegiatan 

yang memberikan manfaat pada pencapaian tujuan secara keseluruhan (Farrell, 2020). Bagi peserta didik yang 

belum memperoleh prestasi baik itu prestasi akademik maupun non akademik, pihak sekolah (kepala sekolah, 

staf pengajar, dan lainnya) sebaiknya membuat suatu program sekolah dengan “menciptakan komunitas 

khusus” dan menyadari adanya keragaman konsumen (peserta didik) dalam hal kecerdasan, bakat dan minat 

mengenai suatu kecakapan dan keterampilan yang dimiliki peserta didik untuk keberlanjutan dan jangkauan 

masyarakat luas (Prieto-Sandoval, Torres-Guevara, & García-Díaz, 2022). 

Guru sebagai penggerak dalam pemasar social dan praktisi perubahan social disarankan untuk selalu 

mengadakan pembaharuan dalam keilmuannya yang bertujuan untuk terjadinya perubahan secara social 

maupun untuk melawan perubahan social yang tidak direncanakan terjadi. Penelitian terkait menyatakan 

bahwa, dalam  “Full Functioning Society Theory” adalah  teori PR yang terbaik jika pelaku pemasaran social 

dapat membantu organisasi menjadi efektif yang bukan saja dengan apa yang guru lakukan untuk diri sendiri 

tetapi juga dengan komunitas dimana guru tersebut bertugas (Antric, McKie, & Toledano, 2019). Serta 

membuat suatu kebijakan tentang pemasaran pendidikan yang mampu  mengubah proses manajemen sekolah, 

dan ikut terlibat dengan lingkungan eksternal (Zancajo, 2018). 

Perolehan prestasi yang diperoleh sekolah lainnya yaitu SMP Muhammadiyah 27 Jakarta Pusat mendapat 

perolehan akreditasi A, tetapi belum bersertifikat ISO. Walaupun sekolah beum memiliki sertifikat ISO, namun 

SMP Muhammadiyah 27 Jakarta pusat mempunyai brand “Muhammadiyah” yang popular dikalangan 

komunitas (Istaryatiningtias; Khuluqo & Rismita, 2022), dan pemasaran bermaksud untuk melakukan 

periklanan dan branding untuk menarik massa (Scott, 2010), sehingga dapat mengoptimalkan kualitas 

pendidikan. Bentuk produk sosial SMP Muhammadiyah 27 Jakarta Pusat yang lain adalah menyebarkan 

informasi kebaikan melalui media social berupa pesan moral seperti: “Jangan pernah lupa untuk selalu 

bersyukur atas nikmat-Nya”. Dalam suatu pemikiran para ahli mengungkapkan bahwa, moralitas dibentuk dari 

kedisiplinan, keterikatan social dan otonomi yang berlaku yang selaras dalam proses penanaman nilai-nilai 

moral pada peserta didik melalui proses komunikasi interpersonal (Rahman & Malihah, 2021). 

Peran media social yang ada pada SMP Muhammadiyah 27 Jakarta Pusat merupakan media yang 

memberikan tempat atau ruang baru untuk pertukaran informasi (Aktan, 2017). Secara teoritis, dalam suatu 

penelitian terkait mengidentifikasi proses perkembangan yang disajikan pada media social, yaitu: kontek social 

sebagai alat komunikasi, konteks politik bertindak sebagai sarana untuk membentuk opini public, kontek 

ekonomi sebagai perangkat bisnis, dan konteks regulasi sebagai objek regulasi dan berfungsi untuk mengelola 

proses social (Komarova, 2021). Efektivitas pesan moral yang dikomunikasikan pada media sosial bertujuan 

untuk membiasakan atau membudayakan ke peserta didik untuk merealisasikan dalam kehidupan yang 

berahklak mulia, sehingga ada keseimbangan yang dicapai antara keberhasilan pendidikan dengan realisasi 

nilai-nilai humanitis, dalam hal ini Januarti dalam penelitiannya menyatakan bahwa bentuk integrasi social 

organisasi masyarakat menjadikan sekolah mempunyai fungsi sebagai ruang partisipasi social, sarana 

pemberdayaan social organisasi masyarakat dan sebagai ruang transformasi budaya (Januarti, 2013). 

Penelitian terkait juga menyatakan bahwa, pemasar social merupakan strategi yang tersebar luas dan 

dapat mencapai tingkat kesadaran tinggi akan ancaman yang terjadi pada pihak eksternal, termasuk perubahan 

perilaku dan produk sosial yang dipasarkan secara social (Evans et al., 2014).  Untuk mencapai optimalisasi 

peningkatan pendidikan, berdasarkan penelitian yang terkait menyatakan bahwa pemasaran social dapat 

membantu dalam melakukan revolusi pendidikan pemasaran dengan menggunakan enam kekuatan pemasaran 

social, yaitu (1) kerjasama dengan berbagai disiplin ilmu dan pemangku kepentingan (seperti: tokoh 

muhammadiyah), (2) bersifat terbuka dalam berbagi pengetahuan, pengalaman, dan studi kasus yang rinci,  (3) 
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menjalin pendekatan holistic dalam jangka waktu panjang, (4) ikut berpartisipasi dalam kegiatan social, (5) 

inovasi dalam praktik sosial, dan (6) menerapkan etika (Harris, 2022). 

4. Simpulan 
Pengelolaan pemasaran social berupa produk social yaitu ide social, praktik social, dan tangible object 

yang dilakukan sekolah berperan penting untuk pemasaran pendidikan dalam melakukan promosi atau 

periklanan dengan mengunakan brand Muhammadiyah yang merupakan organisasi besar dalam 

mengembangkan pendidikan, serta digunakan untuk memposisikan diri (sekolah muhammadiyah) pada pasar 

pendidikan dengan perolehan prestasi sekolah ke khalayak dan komunitas masyarakat. Pengelolaan pemasaran 

social di SMP Muhammadiyah 27 Jakarta Pusat  memberikan pengaruh kepada target sasaran berupa kebaikan 

social seperti: penerapan berbagai etika disekolah dan pesan moral pada media social yang bermanfaat bagi 

masyarakat sosial. 
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